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ABSTRACT

The creation of the character Min in Sapardi Djoko Damono's manuscript
of Ditunggu Dogot is a presentation of the Final Project Performing Art Work of
Interests in Theater Arts Study Program, Faculty of Performing Arts, Indonesian
Institute of the Arts, Surakarta. This script takes the form of a tragicomedy and
an absurd style. This script tells about two characters, Min and Plus, who are in a
state of waiting for something they don't know (Dogot). Their ignorance of what
they will meet, makes them anxious so that there is a debate among them about
who, what and how Dogot is. The attitude they show is different, because Plus
believes that Dogot is not what and who, intangible and will never be met,
whereas in Min's understanding, Dogot is interpreted as a figure.

The Manuscript Waited by Dogot is absurd in style, presenting an
atmosphere of uncertainty, anxiety, futility, pessimism, and other turmoil.
Desires or hopes that do not find a way to achieve them, make the characters'
actions tend to be instinctive, so that they seem strange and ridiculous because
their behavior is dominated from within, not thoughts. The situation behind the
characters' behavior that causes laughter, in fact they are experiencing a tragic
condition.

In creating the character Min, the presenter uses the presentation acting
approach from Eka D. Sitorus. This approach provides an opportunity for the
presence of actor subjectivity. Actors do not try to "become" a character, nor do
they "appear" to be a character, but actors play themselves by borrowing the
character's name. The presenter's cultivation process to achieve this is by doing
exploration, improvisation, and evaluation.

Keywords: Creation, Dogot, presentation approach, tragicomedy, absurd.



ABSTRAK

Penciptaan tokoh Min dalam naskah Ditunggu Dogot karya Sapardi
Djoko Damono merupakan sajian Karya Seni Pertunjukan Tugas Akhir
Minat Pemeranan Program Studi Seni Teater, Fakultas Seni Pertunjukan
Institut Seni Indonesia Surakarta. Naskah ini berbentuk tragikomedi dan
bergaya absurd. Naskah ini menceritakan tentang dua tokoh yaitu Min
dan Plus yang berada kondisi ditunggu sesuatu yang tidak diketahuinya
(Dogot). Ketidaktahuan mereka atas apa yang akan mereka temui,
membuat mereka cemas sehingga terjadi perdebatan keyakinan diantara
mereka tentang siapa, apa dan bagaimana Dogot itu. Sikap yang mereka
tunjukan berbeda, karena Plus meyakini bahwa Dogot bukan apa dan
siapa, tidak berwujud dan tidak akan pernah ditemui, sedangkan dalam
pemahaman Min, Dogot diinterpretasi sebagai sosok.

Naskah Ditunggu Dogot bergaya absurd, sehingga menghadirkan
suasana-suasana yang tidak pasti, kecemasan, kesia-siaan, pesimisme, dan
kegalauan lainya. Keinginan atau harapan yang tidak menemui cara
untuk menggapainya, menjadikan lakuan-lakuan tokohnya cenderung
bersifat instingtif, sehingga terkesan aneh dan konyol karena lakuanya di
dominasi dari dalam batin bukan pikiran. Keadaan dibalik lakuan tokoh-
tokohnya yang menimbulkan tawa, sebenarnya mereka sedang
mengalami suatu kondisi yang tragis.

Dalam menciptakan tokoh Min penyaji menggunakan pendekatan
akting presentasi dari Eka D. Sitorus. Pendekatan ini memberikan peluang
untuk hadirnya subjektivitas aktor. Aktor tidak berusaha untuk “menjadi”
tokoh, tidak pula “seolah-olah” menjadi tokoh, tetapi aktor memainkan
dirinya sendiri dengan meminjam nama si tokoh. Proses penggarapan
yang dilakukan penyaji untuk mencapai hal itu adalah dengan melakukan
eksplorasi, improvisasi, dan evluasi.

Kata kunci: Penciptaan, Dogot, pendekatan presentasi, tragikomedi,
absurd.
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GLOSARIUM

: Tidak masuk akal, mustahil.

Perangsangan untuk menambah dari

dasarnya menjadi lebih tinggi.

: Menurunkan tensi dramatik.

: Menimbulkan kesan lucu.

: Membuat percaya ala badut.

: Saling.

: Gerakan penuh penghayatan sampai luapan

emosional memuncak.

: Melingkar.

: Terletak pada suatu garis lurus.

: Bersifat episode.

: Jalan cerita.

: Suasana hati.

: Aspek audio dan visual.
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Kelompok seniman dengan karya yang
membawa pembaruan, eksperimental, dan

inovatif.

Keterangan ruang, waktu, dan suasana

peristiwa.

: Penataan peralatan pencahayaan.

: Segala sesuatu yang digunakan aktor.

: Mengubah dari keaslianya.

: Rancangan.

Pemusatan perhatian atau  pikiran

sepenuhnya.

: Penempatan aktor dalam panggung.
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LAMPIRAN I
NASKAH PENYA]JI

DITUNGGU
DOGOT

Naskah drama SAPARDI DJOKO DAMONO

Naskah ini mula-mula saya (1949) maksudkan sebagai cerpen, dan
masuk ke dalam antara buku cerpen Sup Gibran. Namun, karena
beberapa kali dipentaskan sebagai naskah drama di Sumatra, Jawa,
Bali maka saya mengalah saja dan dengan sedikit perubahan
memasukkannya ke dalam antologi drama ini.
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PLUS

Ingat baik-baik, kita sekarang ini ditunggu Dogot. Dan kita harus
tepat waktu. Tidak boleh telat, apa lagi terlalu cepat. Dogot sama
sekali tidak suka orang yang tidak tepat waktu. Harus tepat,
setepat-tepatnya,

MIN
Kita harus bergegas dong kalau gitu.

PLUS
Siapa bilang? Aku bilang harus tepat waktu!

MIN
Iya, tahu. Kita sekarang bergegas saja supaya gak telat.

PLUS
Kalau bergegas nanti terlalu cepat sampai. Terlalu cepat sampai
juga gak tepat waktu namanya.

MIN
Tapi kan bisa nunggu Dogot muncul kalau kita terlalu cepat
sampai. Jadi, kita bergegas saja.

PLUS
Tidak boleh terlalu cepat, paham gak sih?

MIN
Jadi kita boleh tenang-tenang saja kalau begitu.

PLUS
Lho, ya jangan. Nanti kalau telat bagaimana?

MIN
Baik, aku manut saja kalau begitu.

PLUS
Manut gimana?
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MIN
Ya, manut pikiran monyongmu itu.

PLUS
Gak lucu! Tapi, omong-omong, kamu tahu gak sih Dogot itu siapa?

MIN
Peduli amat.

PLUS
Benar juga ya. Lha, tapi kalau gak tau, bagaimana kita bisa kenal
dia itu Dogot kalau nanti ketemu?

MIN
Lho, tadi kamu bilang kita ditunggu Dogot.

PLUS
Tadi aku bilang gitu?

MIN
Mungkin.

PLUS
Kalau gitu kita ini ya memang ditunggu. Jadi, tak peduli kita kenal
atau tidak siapa yang nunggu. Yang jelas adalah kita ini ditunggu
Dogot.

MIN
Lha ya, tapi Dogot itu siapa?

PLUS

Siapa itu Dogot? Yang gituan, sih, bukan urusan kita. Bahkan,
dengar ya, bahkan apa yang menunggu itu Dogot atau apa, itu juga
di luar urusan kita.

MIN
Kalau ternyata bukan Dogot yang menunggu?
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PLUS
Memangnya kenapa?

MIN
Lho, malah nanya.

PLUS
Tapi enaknya Dogot saja yang menunggu. Ya kan?

MIN
Dari mana kau tau kita ini ditunggu?

PLUS
Peduli amat.

MIN
Kalau begitu ditunggu atau tak ditunggu ya sama saja, dong.

PLUS

Begini. Kalau ada yang nunggu, tentu harus ada yang ditunggu.
Kita ditunggu, jadi tentu ada yang nunggu. Ya Dogot itu. Pakai
akal sehat sajalah, ditunggu itu pasangannya nunggu. Kita
sekarang ini ditunggu.

MIN
Dari mana kau tahu?

PLUS
Tahu dari dukun bayi, atau tahu dari juru kunci, peduli amat.

MIN
Kalau gitu tidak usah ditunggu sajalah, biar enak urusannya.

PLUS

Ya nggak mungkin. Dunia ini nggak akan ada jika nggak ada
tunggu menunggu. Tunggu menunggu itu berpasangan. Apa kau
bisa bayangkan dunia yang tidak ada yang nunggu dan tak ada
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yang ditunggu? Apa yang kau kerjakan, coba? Begitu saja kok
susah.

34. MIN
Kok gitu?

35. PLUS
Habis, gimana lagi?

36. MIN
Kau saudaranya Dogot, ya?

37. PLUS
Tai kucing!

38. MIN
Kalau bukan saudaranya kok tahu bahwa ia nunggu?

39. PLUS
Tai kucing!

40. MIN
Jangan marah. Ditunggu kok malah marah. Malah nyebut-nyebut
tai kucing. Yang nunggu boleh marah, begitu logikanya, kan?
Dogot itu saudaramu ya?

41. PLUS
Sontoloyo lu!

42. MIN
Bapakmu?

43. PLUS
Jangan gitu, dong.

44. MIN
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Jangan-jangan Dogot itu saudara tirimu. Ya, nggak? Jangan kura-
kura dalam perahu. Ya, nggak? Saudara tirimu, kan?

45. PLUS
Trompoling 1u!

46. MIN
Punya saudara tiri aja kok malu.

47. PLUS
Terserah aku, malu atau tidak malu itu urusanku.

48. MIN
Lihat itu, ada pesawat terbang lewat.

49. PLUS
Lho malah omong nyeleweng. Apa urusan pesawat terbang?

50. MIN
Katanya ditunggu, pesawat terbang penting, dong. Kan kita ini
ditunggu.

51. PLUS
Maksudmu nunggu pakai pesawat terbang?

52. MIN
Pakai akal sehat sajalah. Pesawat terbang ini urusan yang ditunggu,
bukan yang nunggu.

53. PLUS
Ini bukan urusan cepat-cepatan, ini urusan tepat waktu. Harus
tepat.

54. MIN
Kalau gitu kau aja yang ditunggu, aku nggak usah ikut ditunggu.

55. PLUS
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Ya nggak bisa. Kita berdua ditunggu, bukannya aku ditunggu dan
kamu gak ditunggu.

MIN
Lho kok gak boleh milih?

PLUS
Milih apa?

MIN

Ya milih nggak ditunggu. Kalau pakai akal sehat kan boleh milih.
Kamu milih ditunggu, aku milih nggak ditunggu. Masalahnya jadi
beres, kan?

PLUS

Kita berdua ini ditunggu, bukan hanya aku yang ditunggu. Kau
juga. Akal sehat berbunyi: jika ada yang nunggu harus ada yang
ditunggu. Kau dan aku ini ditunggu, mau tidak mau. Itu baru akal
sehat namanya.

MIN
Ya, udah.

PLUS

Waktu  kereta mendesis meninggalkan stasiun dan orang-orang
melambaikan tangan tanda perpisahan, tukang peluit di peron itu
melambaikan tangan padaku sambil berteriak “ingat, kau ditungqu!” aku
lihat kiri - kanan, jangan-jangan bukan aku yang dimaksudnya, tetapi
seorang ibu tua di sampingku bilang, tukang peluit itu melambaikan
tangan padaku. “Masih saudara, ya?” tanya ibu tua itu. la tidak
memperhatikan gelengan kepalaku. Sampai stasiun tak tampak lagi,
tukang peluit itu masih melambaikan tangan dan seperti kudengar
suaranya “Ingat, kau ditungqu!”

MIN
Jadi ia saudaramu ya?

PLUS
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Waktu di bandara tempo hari, petugas tiket itu membisikkkan sesuatu
padaku, “Saudara ditunggqu, jangan lupa” Aku tak sempat menanyakan
hal itu sebab calon penumpang yang antri di belakangku tampaknya
tergesa-gesa, dan aku didorong-dorongnya.

MIN
Ia saudaramu, ya?

PLUS

Waktu nyopir mobil lewat jalan macet yang sedang diperbaiki, seorang
tukang gali tersenyum padaku dan berkata “Ingat ya, saudara ditunggu.”
Aku pengen berhenti menanyakan hal itu tetapi mobil-mobil yang bererot
di belakangku langsung ribut pencet klakson.

MIN
Ia saudaramu, ya?

PLUS
He, kamu nanya macem-macem gitu pernah ditabokin orang

belum?

68.

69.

70.

71.

72.

73.

MIN
Nggak.

PLUS
Pernah dibedhil Jepang?

MIN
Nggak, belum lahir.

PLUS
Pernah digunduli kepalamu, ya?

MIN
Jangan coba nglucu gitu, dong.

PLUS
Pernah dikilik-kilik, ya?
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74. MIN
Wah sadis bener, masa dikilik-kilik.

75. PLUS
Abis, kenapa nanya-nanya apa mereka semua itu saudaraku?

76. MIN
Malu ya, punya saudara jadi tukang tiup peluit?

77. PLUS
Kuingat benar, katanya aku ditunggqu.

78. MIN
Malu ya, punya saudara jadi tukang tiket?

79. PLUS
Aku yakin, ia bilang aku ditunggqu.

80. MIN
Malu ya, punya saudara jadi tukang gali jalanan?

81. PLUS
la telah menyampaikan kebenaran, aku ditunggu.

82. MIN
Ya sudah sana. Cepat, nanti telat.

83. PLUS
Gak paham-paham juga kau. Kalau aku ditunggu, kau juga
ditunggu. Harus. Tidak bisa hanya ada aku. Aku hanya ada kalau
kau ada, kan? Dan kita ada karena ada yang nunggu, itu akal sehat.

84. MIN
Kamu kenal Plato?

85. PLUS
Tanya itu lagi!
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86. MIN
Kenal Konghucu?

87. PLUS
Itu lagi!

88. MIN
Kamu kenal Gandhi?

89. PLUS
Diulang-ulang lagi!

90. MIN
Begini, kalau nggak kenal mereka kok bisa jadi pinta gitu?

91. PLUS
Ditunggu ya ditunggu, tidak ada urusan sama pintar atau bodoh.
Seandainya aku pintar dan kau bodoh, ya kita sama saja, sekarang
ini ditunggu. Seandainya aku bodoh dan kau pintar - tapi yang ini
nggak mungkin.

92. MIN
Meskipun nggak mungkin, kita kan ditunggu juga. Itu kan, yang
mau kau bilang?

93. PLUS
Ya begitu, baru pintar namanya.

94. MIN
Kapan pula aku bodoh?

95. PLUS
Oke deh. Tapi masalahnya adalah posisi kita sekarang ini dimana.
Kita harus bisa tepat waktu kalau tahu posisi Dogot juga, kan?



96. MIN
Dan posisi Dogot baru jelas kalau kita tahu posisi kita di mana.
Begitu, kan?

97. PLUS
Kau memang pintar ternyata. Tapi kenapa kita ditunggu?

98. MIN
Nah, sekarang kau yang mulai bodoh. Jawabannya kan jelas:

110

Karena ada yang menunggu. Titik. Masalahku lain, bukan kenapa

kita ditunggu tetapi Dogot itu siapa.

99. PLUS
Lho, kau jadi bodoh lagi.

100.

101.

102.

103.

MIN

Nanti dulu. Apa kau bisa menggambarkan Dogot itu
kepalanya botak atau tidak, dahinya monyong atau tidak,
perutnya buncit atau tidak, kakinya pincang atau tidak,
jalannya pakai tongkat atau tidak, mulutnya dower atau
tidak, kau harus bisa menggambarkannya, agar nanti kalau
ketemu aku bisa mengenalnya dan bisa kasih salam “Hallo,
Dogot. Apa kabar? Maaf kami tidak bisa tepat waktu. Habis
tadi bertengkar melulu. Jangan marah ya, kita kan belum
terlambat”

PLUS
Stop, kita tidak akan ketemu Dogot kalau tidak tepat waktu.
Jangan ngawur, dong.

MIN
Begitu?

PLUS
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Lha iya. Dan lagi tadi kau tanyakan dahinya macam apa
mulutnya macam apa, apa Dogot kau bayangkan sama
dengan kita, punya mulut, perut dan sebagainya?

MIN
Kalau tidak punya mulut dan perut bagaimana bisa makan?

PLUS

He, tukang makan, janggan anggap Dogot itu sama dengan
dirimu sendiri. tidak tahu ya tidak tahu, tidak kenal ya tidak
kenal. Tidak usah membayangkan yang bukan-bukan.

MIN
Akal sehat sajalah, kalau tidak makan ya tidak hidup.

PLUS

Tidak ada hubungannya dengan makan atau hidup atau apa
saja. Pokoknya kita harus tepat waktu. Mau makan, mau
hidup, terserah.

MIN

Kan sejak tadi kita bicara tentang Dogot yang katamu
nunggu kita, kenapa kau jadi begini dan begitu? Bagaimana
Dogot bisa nunggu kalau tidak punya perut, mulut, dan
lain-lainnya?

PLUS
Tugas kita ditunggu, tugas Dogot nunggu. Itu saja. Perut itu
kan urusanmu.

MIN

Apa urusanmu cuma otak, gak pakai perut? Apa Dogot,
saudaramu itu, gak punya perut tapi punya otak? Begitu?
Kau saudaranya, kan? Seperti halnya tukang tiup peluit,
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tukang jual tiket, dan tukang gali selikan. Dogot itu
saudaramu, kan? Kalau bukan kenapa kau tutup-tutupi...

PLUS
Sekali lagi bilang ia saudaraku, kuhabisi kau!

MIN
Kalau aku kau habisi, ya Alhamdullilah. Aku nggak usah
ditunggu Dogot.

PLUS
Siapa bilang begitu?

MIN
Lho, malah nanya.

PLUS
Nanya kok gak boleh.

MIN
Tuh lihat, matahari sudah sepenggalah, kita harus cepat-
cepat supaya tak ditinggal.

PLUS
Ini bukan urusan ditingal. Ini urusan ditunggu. Kalau bisa
ditinggal, itu gampang masalahnya.

MIN
Aku maunya ditinggal saja, nanti pergi sendiri saja. Tidak
pakai ditunggu

PLUS
Pergi sendiri kemana ? kita ini ditunggu, tidak bisa mau ke
mana-mana seenak perut.

MIN
Aku ditinggal aja, titik.
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PLUS

Gak bisa, waktu aku keluar gua dan menuruni bukit untuk
menemuimu di lembah juga kudengar suara, “Jangan lupa,
kalian ditunggu” itu tandanya kau juga ditunggu, tidak
hanya aku.

MIN
Tapi kenapa hanya kita berdua?

PLUS
Kok “hanya”. Kau dan aku ini tidak sekedar “hanya.”

MIN
Kok tidak salah satu saja yang ditunggu?

PLUS
Kalau salah satu saja nanti tidak ada yang ngingatkan bahwa
ada yang sedang menunggu. Itu merepotkan.

MIN
Kok?

PLUS

Ya merepotkan yang sedang nunggu. Harus ada yang
merasa ditunggu agar Dogot tidak repot. Nunggu orang
yang tidak merasa ditunggu itu tentu saja menjengkelkan.
Untuk apa pula Dogot nunggu kalau kita tidak merasa
ditunggu?

MIN

Apa yang namanya Dogot itu tidak punya kerjaan lain
kecuali nunggu? Aku tak paham, kenapa repot-repot
nunggu dan kenapa lebih repot lagi kalau tidak ada yang
merasa ditunggu.

PLUS
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Dogot itu ada karena nunggu, tau? Repot atau tidak repot
apa pasalnya? Paham?

MIN
Bagaimana kalau Dogot gak usah nunggu saja?

PLUS
Kalau gak nunggu ya Dogot tidak ada, padahal kan Dogot
harus ada. Harus.

MIN
Kenapa harus?

PLUS
Ya karena kita ditunggu.

MIN
Kenapa kita ditunggu?

PLUS
Ya, karena ada yang nunggu.

MIN
Kau ini nggak pernah baca buku kok pintar?

PLUS

Ingat, di dunia ini semua berpasangan: langit-bumi, kiri-
kanan, atas-bawah, jauh-dekat, laki-perempuan, sorga-
neraka ...

MIN
Nunggu, ditunggu!

PLUS
Tepat. Kau mulai paham. Kau mulai cerdas, gile bener!

MIN
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Kalau yang ditunggu ketemu yang nunggu?

PLUS

Tidak boleh, dan tidak mungkin. Mana ada langit ketemu
bumi? Kalau ketemu namanya bukan langit dan bumi lagi,
kan? Kaupikir bisa membayangkan yang jauh dan yang
dekat bertemu? Bisa kau bayangkan siang dan malam
bertemu?

MIN
Kalau laki dan perempuan?

PLUS
Ya bunting! Tapi harus berpasangan supaya ada.

MIN
Kalau nanti kita ketemu Dogot?

PLUS
Siapa bilang kita akan ketemu Dogot?

MIN
Lho, gimana sih? Kau bilang kita ini ditunggu!

PLUS
Ya, supaya ada sepasang yang nunggu-menunggu.

MIN
Sudah sajalah, capek juga ditunggu.

PLUS
Ditunggu kok capek. Yang nunggu saja tidak capek.

MIN
Kok tahu?

PLUS
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Ini bukan pasal tahu atau tidak tahu. Dogot nunggu dan kita
ditunggu. Dan yang ditunggu tidak berhak capek, itu saja.

MIN
Tapi apa ada yang bilang, “Aku capek ditunggu?” orang
bilang, “ Aku capek menunggu.” Ya. Kan? Akal sehat.

PLUS
Kau pintar lagi, yang ditunggu tidak ada yang bilang capek,
kan?

MIN
Akal sehat?

PLUS
Pasal capek atau tidak capek tidak usah dikait-kaitkan
dengan sehat atau tidaknya akal.

MIN
Memangnya ada akal yang sehat, ada akal yang sakit?

PLUS
Yang seperti ini dengan akal pun gak ada kaitaanya, apa lagi
akal yang sakit.

MIN
Begini, kalau yang ditunggu tidak berhak capek, yang
nunggu juga tidak berhak capek, dong.

PLUS
Ya terserah yang nunggu saja. Mau capek mau tidak.

MIN
Lho katanya tadi nggak ada yang boleh capek. Gimana sih?

PLUS
Gimana-gimana?
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MIN
Itu Tho, yang nunggu. Dia boleh capek begiu?

PLUS
Terserah, hanya saja ingat, kita gak boleh capek hanya
karena ditunggu, itu wajib hukumnya.

MIN
Kita ini boleh mikir cara apa, sih?

PLUS
Ditungg kok mikir.

MIN
Gak boleh mikir?

PLUS

Untuk apa mikir? Kita ditunggu, harus tepat waktu. Tidak
boleh telat, apalagi terlalu cepat datang. Dan Dogot nunggu,
dan kita wajib ditunggu,

MIN
Mikir pakai dengkul juga nggak boleh?

PLUS
Mikir pakai dengkul, mau mikir pakai dasi, mau nggak
pakai selembar benang pun sambil mikir, terserah.

MIN

Nah yang terakhir itu cara mikir paling top namanya. Mikir
nggak pakai selambar benang sambil cengar-cengir di depan
cermin.

PLUS
Tapi , untuk apa mesti mikir hayo?

MIN
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Oke. Setuju saja. Enak kalau hidup nggak pakai mikir. Tapi
urusan nunggu-menunggu ini gimana sebetulnya?

PLUS
Ya kita ditunggu, Dogot nunggu. Full stop.

MIN
Terus?

PLUS
Kalau kamu nanya-naya terus, kapan selesainya tunggu-
menunggu ini?

MIN
Memangnya harus selesai?

PLUS
Memang pernah ada tunggu-tungguan yang tak selesai?

MIN
Walah, kamu dah capek, kan?

PLUS
Memangnya, kau gak capek?

MIN
Capek sih capek, tapi omong-omong gimana nasib si Dogot
itu?

PLUS
Lho, jangan malah jadi gawat gitu. Dogot itu yang nunggu
kita ini.

MIN
Jadi, lantara Dogot itu nunggu, kita ini wajib ditunggu, gitu?



119

183. PLUS
Yes! Dan kita harus tepat waktu. Tidak boleh telat apalagi
terlalu cepat sampai. Dogot sama sekali tidak suka orang
yang tidak tepat waktu. Harus tepat, setepat-tepatnya.
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LAMPIRAN III
DOKUMENTASI LATIHAN

Gambar 12. Diskusi analisis bedah naskah.
(Foto : Warni. 2021)

Gambar 13. Latihan reading.
(Foto : Dandi, 2021)



122

Gambar 14. Latihan imajinasi.
(Foto : Ratri, 2021)

Gambar 15. Latihan eksplorasi kardus.
(Foto : Ratri, 2021).
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Gambar 16. Latihan eksplorasi ruang.
(Foto : Ratri, 2021)

Gambar 17. Latihan eksplorasi blocking.
(Foto : Ratri. 2021)



124

LAMPIRAN IV
DOKUMENTASI PEMENTASAN

Gambar 18. Adegan awal tokoh Min terkejut dan cemas mendengar
pernyataan tokoh Plus.
(Foto: Reno Hariandra. 2021)

Gambar 19. Adegan tokoh Min meledek tokoh Plus.
(Foto: Reno Hariandra. 2021)
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L

Gambar 20. Adegan tokoh Min cemas kembali.
(Foto : Reno Hariandra. 2021)

Gambar 21. Adegan tokoh Min tidak berdaya.
(Foto: Reno Hariandra. 2021)
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Gambar 22. Adegan tokoh Min menyiapkan keberangkatan.
(Foto : Reno Hariandra, 2021).

Gambar 23. Adegan keberangkatan tokoh Min dan Plus.
(Foto : Reno Hariandra, 2021).
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Gambar 24. Pamflet pementasan.
(Desain : Reno Hariandra, 2021).
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